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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi belum berkembangnya kemampuan motorik halus pada anak
kelompok A1 TK AL Hidayah VI Wahid Hasyim. Berdasarkan hasil penilaian sebelum dilakukan
tindakan ketuntasan belajar anak hanya mencapai 23,80%. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase bahan alam. Rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: Apakah melalui kegiatan kolase bahan alam dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak kelompok A1 TK AL Hidayah VI Wahid Hasyim Kota Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis
& Taggart dengan subjek penelitian anak kelompok Al TK AL Hidayah VI Wahid Hasyim Kota
Blitar dan dilaksanakan dalam tiga siklus dengan prosedur umum meliputi 1) Perencanaan, 2)
Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Instrumen penilaian yang digunakan adalah hasil karya. Adapun
teknik analisis data untuk menguji hipotesis tindakan adalah teknik diskriptif kuantitatif dengan
kriteria kentuntasan sekurang-kurangnya mencapai 75%.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan kegiatan kolase bahan alam dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A1 TK AL Hidayah VI Wahid Hasyim
Kota Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian seperti
berikut : hasil penelitian pada SIKLUS I tingkat keberhasilan anak mencapai 33,33%. Pada SIKLUS II
tingkat keberhasilan anak mencapai 61,91% dan pada SIKLUS III tingkat keberhasilan yang dicapai
anak adalah 85,72%.

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan saran kepada: 1)Bagi Guru,
diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan kolase sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak.
2)Bagi orang tua, Dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak perlu pendampingan
yang maksimal agar tercapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan tahapan usia mereka.

KATA KUNCI : Motorik Halus , Kolase Bahan Alam
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I LATAR BELAKANG

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan
lembaga pendidikan formal sebelum
anak memasuki sekolah dasar, lembaga
ini sangat strategis dan penting dalam
menyediakan pendidikan bagi anak usia
4-6 tahun. Dalam standar kompetensi
kurikulum TK tercantum bahwa tujuan
pendidikan di Taman Kanak-kanak
adalah membantu mengembangakan
berbagai potensi anak, baik psikis dan
fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai
agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan
seni untuk memasuki pendidikan dasar.

Perkembangan  motorik  halus

mempunyai peranan yang sangat penting
bagi anak wusia dini karena sangat
berpengaruh terhadap aktivitas sehari-
hari, seperti  memegang  pensil,
memegang sendok, mengaduk, menulis,
menggunting, melipat, memakai pakaian
dan juga bermain dengan permainan
yang membutuhkan koordinasi tangan.
(Depdiknas, 2007:10)

Motorik halus adalah gerakan yang
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot
kecil, seperti keterampilan menggunakan
jari  jemari tangan dan gerakan
pergelangan tangan yang tepat. Pendapat
Sujiono (2008: 1.14).
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Masa anak usia dini sangat penting
untuk mendapatkan stimulasi
perkembangan. Stimulasi yang diberikan
harus sesuai dengan kebutuhan usia
anak, agar dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
memberikan pendidikan dan
pembelajaran dalam mengembangkan
aspek yang dimiliki oleh anak. Oleh
karena itu, gerakan motorik halus tidak
membutuhkan tenaga, akan tetapi
membutuhkan koordinasi yang cermat
serta ketelitian . Depdiknas (2007:6)

Berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan pada anak kelompok Al TK
AL Hidayah VI Wahid Hasyim Kota
Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017,
ditemukan  adanya masalah tentang
ketrampilan motorik halus diperoleh data
dari 21 anak yang memperoleh bintang 3
dan 4 hanya mencapai 23,80%.

Persoalan itu terjadi disebabkan
oleh proses pembelajaran dikelas yang
dirasa kurang optimal dikarenakan
kurangnya  kreatifitas guru  dalam
mengoptimalkan pembelajaran, media
yang digunakan sering dimainkan anak,
sehingga anak kurang antusias  saat
mengikuti proses kegiatan yang sedang
berlangsung di kelas. Membuat mereka
memilih untuk bermain, Dberbicara,

simki.unpkediri.ac.id
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ataupun mengganggu temannya. Dan
membuat siswa tidak menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik.

Kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus
kurang bervariasi atau monoton hanya
menekankan pada kegiatan menggambar
dan mewarnai saja, sehingga anak kurang
antusias terhadap kegiatan perkembangan
kemampuan motorik halus. Anak yang
belum bisa menggunakan alat tulis
dengan baik akan merasa cepat bosan
dan malas.

Melalui kolase bahan alam diharapkan
anak bisa meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. Karena kegiatan
kolase bahan alam ini dapat melatih
konsentrasi, ketekunan, kesabaran serta
dapat memancing kreatifitas pada anak.

Berdasarkan wuraian diatas maka
peneliti  tertarik untuk mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Kolase Bahan Alam Pada
Anak Kelompok A 1 TK AL Hidayah VI
Wahid Hasyim Kota Blitar Tahun
Pelajaran 2016/2017”.

II. METODE

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu menggunakan
penelitian tindakan kelas kolaboratif
dengan menggunakan model rancangan

penelitian yang digunakan mengacu pada
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model Kemmis &  Taggart (Wijaya
kusuma 2011:21) dimana dalam satu
siklus terdiri dari empat langkah , yaitu
perencanaan (planning), tindakan (
acting), pengamatan ( observing), dan
refleksi (reflecting) dan setelah satu
siklus selesai dilaksanakan, selanjutnya
dilakukan perencanaan ulang yang
diikuti dengan pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas ini di
lakukan di TK Al Hidayah VI Wahid
Hasyim Kota Blitar tahun pelajaran
2016/2017. Sedangkan subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik
kelompok A 1 TK AL Hidayah VI
Wahid Hasyim Kota Blitar dengan
jumlah 21 anak, terdiri dari 13 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan. Pemilihan
Al ini bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui kolase bahan alam.

Peneliti memilih kelompok Al di
TK AL Hidayah VI Wahid Hasyim Kota
Blitar dengan pertimbangan berdasarkan
rata-rata pengembangan motorik halus
masih rendah. Disamping itu peneliti
merupakan pendidik di TK AL Hidayah
VI Wahid Hasyim Kota Blitar, schingga
peneliti  ingin  meningkatkan mutu
pendidikan di TK AL Hidayah VI Wahid
Hasyim Kota Blitar.

simki.unpkediri.ac.id
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Data tentang kemampuan motorik
halus melalui kolase bahan alam pada
anak kelompok A 1 TK AL Hidayah VI
Wahid Hasyim Kota Blitar dikumpulkan
dengan teknik hasil karya menggunakan
instrumen pedoman atau rubrik hasil
karya. Berikut tabel pedoman penilaian

hasil karya .

6. | Kriteria 1. Anak mendapat
penilaian bintang empat
(Saeoae#c ) jika
anak dapat
menyusun dan
menempel

dengan tepat dan
rapi tanpa bantuan

guru

Pedoman Penilaian Penugasan

1. | Subjek yang | Anak kelompok Al
dinilai TK AL Hidayah VI
Wahid Hasyim Kota
Blitar

2. | Kemampuan | Kemampuan

yang dinilai | motorik halus
melalui kolase bahan
alam

3. | Indikator (KD3.3-4.3)
Mengkoordinasi
mata dan tangan
untuk melakukan

gerakan tangan )

2. Anak mendapat
bintang tiga
(testone ) jika
anak dapat
menyusun dan
menempel
dengan tepat
namun masih
belum rapi
ketika menyusun
tanpa bantuan
guru

4. | Teknik Hasil Karya
penilaian
5. | Prosedur 1. Guru menyiapkan
penilaian bahan yang akan
digunakan untuk

kolase bahan alam
2. Guru menjelaskan
bagaimana cara
membuat kolase
bahan alam
3. Anak melakukan
kegiatan sesuai
rencana
pembelajaran

3. Anak mendapat
bintang dua
) jika
anak menyusun
dan menempel
masih dibantu
guru

4. Anak mendapat
bintang satu-Ge)
jika anak tidak
bisa menyusun
dan menempel
dengan tepat dan
rapi masih
dibantu guru
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Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis
tindakan  adalah  teknik  deskriptif
kuantitatif =~ dengan = membandingkan

ketuntasan belajar antara waktu sebelum
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dan sesudah dilakukan tindakan, dapat di

hitung menggunakan rumus:

_f 0
p=_x100%

Dengan ketuntasan belajar sekurang

kurangnya 75%.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Penelitian  tindakan  kelas ini
dilakukan dalam 3 siklus dan dilakukan
selama 3 minggu yaitu pada tanggal 3
Mei 2017, 7 Mei 2017 dan 19 Mei 2017
dengan melalui kegiatan kolase bahan
alam.

Hasil yang diperoleh mengalami
peningkat sebesar 85,72% dibandingkan
dengan sebelum tindakan hanya 23,80%.

Data hasil penilaian kemampuan
motorik halus sebelum tindakan sampai

siklus III:

N| Pelaks Hasil penilaian
©l anaan | ¢ Ho g‘;\( g*ﬁ’ T | BT
1| Pra 28, | 47, | 14, | 9,5 | 23, | 76,
Siklus | 57 | 61 | 28 | 3% | 80 | 20
% % % % %
21 Siklus 19, | 47, | 23, | 9,5 | 33, | 66,
I 05 62 80 | 3% | 33 67
% % % % %
3| Siklus 0 38, | 23, | 23, | 61, | 38,
I 09 80 80 | 91 09
% % % % %
4| Siklus 0 14, | 47, | 38, | 85, | 14,
1 28 | 61 | 09 | 72 | 28
% % % % %
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Dapat diketahui bahwa
prosentase hasil penelitian sebelum
dilakukan penelitian sampai tindakan
siklus III selalu mengalami peningkatan
dengan penjelasan prosentase anak yang
mendapat bintang 3 dan 4 pada pra
tindakan  adalah  23,81%, setelah
diadakan tindakan pada siklus I menjadi
33,33%, pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 61,91% dan pada
siklus III menjadi 85,72%. Ini berarti
prestasi anak didik meningkat setelah
setelah dilakukan tindakan.

Dari hasil yang dicapai oleh peneliti,
dapat dilihat hasil ketuntasan kelas
mengalami peningkatan sebelum
dilakukan siklus (pra tindakan) sampai
dilakukan siklus III, hal ini membuktikan
bahwa melalui kegiatan kolase bahan
alam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan  motorik  halus  anak
kelompok A1 TK AL Hidayah VI Wahid
Hasyim . Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat

diterima.
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